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Abstrak
Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan di PLTU AsamAsam, adapun kompensasi sebagai variabel intervening. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan teknik analisis jalur untuk mengevaluasi 
hubungan sebab-akibat antara variabel. Sampel penelitian terdiri dari 181 karyawan, dengan data 
dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja 
secara parsial memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, kompensasi memiliki peran signifikan 
sebagai mediator dalam meningkatkan kinerja. Secara simultan, variabel lingkungan kerja, beban kerja, 
dan kompensasi memberikan kontribusi sebesar 54,4% terhadap peningkatan kinerja karyawan. Untuk 
meningkatkan kinerja karyawan, studi ini menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan kerja yang 
sehat dan kompensasi yang adil sangat penting, terutama di industri berisiko tinggi seperti pembangkit 
listrik.
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Pendahuluan
Lingkungan kerja, beban kerja, dan kompensasi merupakan faktor utama yang memengaruhi kinerja 

karyawan di perusahaan, khususnya di industri energi listrik seperti PLTU Asam-Asam. Lingkungan 

kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja, sementara lingkungan kerja toxic dan beban kerja berlebih 

dapat menurunkannya. Evaluasi beban kerja diperlukan agar distribusi tugas seimbang dan tidak 

menghambat produktivitas. Selain itu, kompensasi yang adil berperan sebagai motivasi bagi karyawan 

untuk bekerja lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dalam memengaruhi kinerja karyawan, dengan kompensasi sebagai variabel perantara yang 

menghubungkan kondisi kerja dan beban kerja terhadap produktivitas karyawan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apakah terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PLTU Asam-Asam?1.
• Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja 

karyawan PLTU Asam-Asam?2.
• Apakah terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap 

kompensasi di PLTU Asam-Asam?3.
• Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap 

kompensasi di PLTU Asam-Asam?4.
• Apakah terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja 

karyawan PLTU Asam-Asam?5.
• Apakah kompensasi memediasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PLTU Asam-Asam?6.
• Apakah kompensasi memediasi pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja karyawan PLTU Asam-Asam?7.
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Literature Review

• Lingkungan kerja adalah seluruh kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang terdapat di tempat kerja dan memengaruhi cara karyawan 
menjalankan tugasnya.

• Lingkungan kerja mencakup fasilitas, tata ruang, suasana kerja, hubungan antar karyawan, dan dukungan manajerial yang dapat mendukung 
atau menghambat produktivitas.

• Beban kerja secara konseptual adalah jumlah tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan dalam kurun waktu 
tertentu.

• Beban kerja tidak hanya mencakup volume pekerjaan, tetapi juga kompleksitas, tekanan waktu, dan tanggung jawab.

• Kompensasi secara konseptual adalah seluruh bentuk imbalan yang diterima karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi mereka terhadap 
perusahaan.

• Kompensasi dapat berupa finansial (gaji, bonus, insentif) maupun nonfinansial (penghargaan, fasilitas kerja, jaminan sosial).

• Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar 
yang ditetapkan organisasi.

• Kinerja mencerminkan efektivitas, efisiensi, ketepatan waktu, dan kualitas output yang dihasilkan dalam pekerjaan.



6

Kerangka Konseptual

Hipotesis
 H1: Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PLTU Asam-Asam. 
 H2: Terdapat pengaruh antara beban kerja 

terhadap kinerja karyawan PLTU Asam-Asam.
 H3: Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kompensasi di PLTU Asam-Asam.
 H4: Terdapat pengaruh antara beban kerja 

terhadap kompensasi di PLTU Asam-Asam.
 H5: Terdapat pengaruh antara kompensasi 

terhadap kinerja karyawan PLTU Asam-Asam.
 H6: Kompensasi memediasi pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PLTU 
Asam-Asam.

 H7: Kompensasi memediasi pengaruh antara 
beban kerja terhadap kinerja karyawan PLTU 
Asam-Asam.



7

Metode Penelitian
Jenis Penelitian Populasi dan Sampling

Pendekatan 
KuantitatifKausal

(Lingkungan 
Kerja, Beban 

Kerja, 
Kompensasi, 

Kinerja Karyawan)

Kuesioner

Hipotesis

Statistik

Hubungan

Variabel

Pengumpulan Data

Pengujian

Analisa

Populasi

 181 Pegawai PLTU Asam Asam

Sampling

 Teknik : Purposive Sampling.

 Karena populasi yang relative kecil  
maka teknik sampling jenuh digunakan. 
Analisa data berjalan berdasarkan 
variabel dan jenis responden.
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Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan 

skala Likert dengan lima tingkat penilaian: 

1 (Sangat Tidak Baik)
2 (Tidak Baik)
3 (Netral)
4 (Baik)
5 (Sangat Baik). 

Skala ini digunakan untuk mengukur 
persepsi responden terhadap faktor-
fak to r  yang  memengaruh i  k i ne r j a 
karyawan di PLTU Asam Asam.

2. Teknik Analisis Data
• Metode: SEM PLS (Partial Least Squares).

• Keunggulan: Tidak bergantung pada banyak 
asumsi, cocok untuk sampel kecil dan besar, 
serta dapat menguji teori tanpa landasan 
teoretis yang sangat jelas.

• Proses: Mengukur model (outer model) untuk 
validitas dan reliabilitas variabel, serta model 
struktural (inner model) untuk pengaruh antar 
variabel laten.

• Uji Hipotesis: Membandingkan nilai t-tabel 
dan t-statistik, dengan kriteria α= 5%.

• Probabilitas hasil ≥ 0,05: Hipotesis ditolak.

• Probabi l i tas hasi l  ≤  0 ,05:  Hipotesis 
diterima.
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Hasil Penelitian

Hasil Uji t1
Hipotesis 1 (H1)
• Lingkungan kerja (X1) berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan (Y1), karena 
nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Meskipun t-
hitung (0,342) < t-tabel (1,65351), H1 tetap 
diterima.

Hipotesis 2 (H2)
• Beban kerja (X2) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan (Y1), dengan nilai 
signifikansi 0,039 < 0,05. Meskipun t-hitung 
(1,083) < t-tabel, H2 diterima.

Hipotesis 5 (H5)
• Kompensasi (Y2) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan (Y1), ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Walaupun 
t-hitung (1,091) < t-tabel, H5 dinyatakan 
diterima.
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Hasil Penelitian

Hasil Uji t2
Hipotesis 3 (H3)
• Lingkungan kerja (X1) memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap kompensasi (Y2), 
dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. 
Namun, karena t-hitung (1,280) < t-tabel 
(1,65351), H3 ditolak.

Hipotesis 4 (H4)
• Beban kerja (X2) berpengaruh secara 

pars ia l  te rhadap  kompensas i  (Y2) , 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,045 < 
0 ,05  dan t -h i tung (1 ,020)  <  t - tabe l . 
Meskipun t-hitung rendah, H4 diterima.
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Hasil Penelitian

Hasil Uji t3

Hipotesis 6 (H6)
• Terdapat pengaruh variabel intervening 

X1*Y2 terhadap kinerja karyawan (Y1), 
dengan nilai signifikansi 0,027 < 0,05 dan t-
hitung 1,578 < t-tabel. Maka H6 diterima.

Hipotesis 7 (H7)
• Terdapat pengaruh variabel intervening 

X2*Y2 terhadap kinerja karyawan (Y1), 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t-
hitung 1,490 < t-tabel. Maka H7 diterima.



12

Hasil Penelitian
Hasil Uji f1 dan f2

• Nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, 
dan Y2 secara simultan terhadap Y adalah 
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai F hitung 
1.773 > F tabel 2.66, sehingga dapat 
disimpulkan berarti terdapat pengaruh X1, 
X2, dan Y2 secara simultan terhadap Y1.

• Nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, 
Y2, X1*Y2, dan X2*Y2 secara simultan 
terhadap Y1 adalah sebesar 0,000 < 0,05 
dan nilai F hitung 41.877 > F tabel 2.66, 
seh ingga dapat  d is impulkan berar t i 
terdapat pengaruh X1, X2, Y2, X1*Y2, dan 
X2*Y2 secara simultan terhadap Y1.
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Hasil Penelitian
Model Summary 1 dan 2

• Nilai R square sebesar 0,514, hal ini 
membuktikan bahwa pengaruh seluruh 
variable secara simultan terhadap 
variable Y1 adalah 54,4%. 
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PEMBAHASAN
Berikut persamaan regresi berganda yang diperoleh untuk Y1, sebagai berikut:

• Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 1.214 maka bisa di artikan jika variable independent 

bernilai 0 (konstan) maka variable independent bernilai 1.214.

• Nilai koefisien regresi variable (X1) bersifat positif sebesar 0,019 maka bisa diartikan bahwa jika 

variable X1 meningkat maka variable Y1 juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

• Nilai koefisien regresi variable (X2) bersifat positif sebesar 0,190 maka bisa diartikan bahwa jika 

variable X2 meningkat maka variable Y1 juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

• Nilai koefisien regresi variable (Y2) bersifat positif sebesar 0,210 maka bisa diartikan bahwa jika 

variable Y2 meningkat maka variable Y1 juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

1.214 + 0.019X1) - 0,190 (X2) + 0,210 (Y2) 
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PEMBAHASAN
Persamaan Regresi yang diperoleh untuk Y2, yaitu: 

• Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 2.435 maka bisa di artikan jika variable independent 

bernilai 0 (konstan) maka variable independent bernilai 2.435.

• Nilai koefisien regresi variable (X1) bersifat positif sebesar 1.065 maka bisa diartikan bahwa jika 

variable X1 meningkat maka variable Y2 juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

• Nilai koefisien regresi variable (X2) bersifat positif sebesar 0,983 maka bisa diartikan bahwa jika 

variable X2 meningkat maka variable Y2 juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

2.435 + 1.065 (X1) + 0.983 (X2) 
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KESIMPULAN
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PLTU Asam-Asam. Analisis data 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan kontribusi positif terhadap kinerja 

karyawan, sementara beban kerja yang terlalu berat cenderung menurunkan kinerja 

jika tidak diimbangi dengan kompensasi yang memadai. Kompensasi sebagai variabel 

intervening memperkuat hubungan antara lingkungan kerja dan beban kerja terhadap 

kinerja, terbukti dengan kontribusi simultan sebesar 54,4%. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa kompensasi yang memadai tidak hanya memotivasi 

karyawan untuk tetap produktif tetapi juga membantu mereka mengatasi tantangan 

dalam lingkungan kerja berisiko tinggi.
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